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BAB 11

BIOGRAFI UMAR BIN KHATTAB

A. Kehidupan Umar bin Khattab
1. Nasabnya

Para sejarawan menyebutkan nasab Umar dari jalah dgn
ibunya. Jalur ayah adalah, Umar bin al-KhattabNufeil bin Abdil ‘Uzza
bin Riyah bin Abdullah bin Qurth bin Razah bin Adin Kaab bin Luayyi
bin Ghalib al-Quraisyi al-Adawi. Jalur ibu adald#gntamah binti Hasyim
bin Mughirah, dari Bani Mahzumi, dimana Hantamalalak saudara
sepupu Abu Jahal.

Kunyah (nama lain)-nya Abu Hafadftan lagab (gelarnya) : Al-
Farug. Dikatakan bahwa dia digelari itu dikarenakeeberaniannya
mengumumkan keislamannya, ketika yang lain menyeryikan
keislaman mereka. Maka dia membedakan antara yakgdhn yang
bathil®

2. Kelahiran dan Pertumbuhannya

Y Ibnul Jauzi,Managib Amirul Mukminin Umar ibn KhattatBeirut: Dar al-Kitab al-
lImiyyah, 1987, him. 9, Muhammad Ridhomar ibn al-Khattab al-FarugBeirut: Dar al-Kutub
al-limiyyah, t.th, him. 8, Ibnu KatsifTartib wa Tahdzib Kitab al-Bidayah wan Nihaydkterj. Al
Bidayah Wan Nihayah Masa Khulafa’'ur Rasyididakarta: Dar al-Haq, him, 168, Jaribah bin
Ahmad al-HaritsiFikih Ekonomi Umar bin al-Khattghlakarta: Khalifa, 2006, him. 17, Jalaludin
as SuyuthiTarikh al-Khulafa), Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, t.th. him. 86

2 Muhammad Ali QuthbAl-Khulafau al-RasyidunBeirut: Manahil al-Ghurfan, t.th, him.
92-93

% Ibnu Katsir,op.cit. Muhammad Ali Quthbibid, him. 83, Muhammad Ridhop.cit, hal.
19, Jaribah bin Ahmad al-Haritgip.cit, him. 19, Ibnul Jauzpp.cit, him. 18



18

Umar dilahirkan 30 tahun sebelum masa kenaBida. hidup
selama 65 tahunSeparuh hidupnya dihabiskan dalam masa jahiliyyah.
Pada masa ini Umar sama sekali tidak dikenal. Nasamua berubah
ketika masuk Islam, namanya menjadi terkenal damasuk salah satu
tokoh besaP.

Umar menghabiskan masanya dalam jahiliyah selam#al30n.
Umar sama sekali tidak dikenal kecuali pernah niémjekil utusan bagi
Kaum Quraisy. Sebab jika terjadi perang diantarark&uraisy dan suku
lain, maka Kaum Quraisy mengutus Umar sebagai ntuBman jika
terdapat orang yang membanggakan dan menjadi hdilam suatu
perselisihan, maka mereka rela bila Umar sebagkii weereka dalam hal
tersebut.

Umar berkembang dalam asuhan bapaknya yang berkatak
dan berhati kasar. Umar dibebani ayahnya menggembata dan
kambing, memaksa Umar bekerja sampai letih, dan rUsaukul jika
mengabaikan. Pada saat itu, Umar adalah orang lsegarti jutaan

manusia lainnya. Kemudian ketika masuk Islam, dianjadi sosok yang

* Muhammad Ridhabid., hal. 8-9, Muhammad Ali Quthb menyebutkan, Umairltiga
belas tahun setelah tahun gajah, yakni tahun kalahNabi Muhammad saw. (570 M). lih,
Muhammad Ali Quthbibid., him. 76.

® lbnu Katsir menyebutkan adanya perselisihan tentzerapa usia Umar. Beberapa di
antaranya menyebutkan, umur Umar 55 tahun, 63 fadm 57 tahun. lbnu Katsiop.cit, him.
187. lihat juga, As Suyuthtarikhul Khulafa, op.cit.him. 108

® Jaribahpp.cit, him. 18

" Muhammad Ridhoop.cit, him. 10, Ibnul Jauziop.cit, him. 11, Jalaluddin as Suyuthi,
op.cit, him. 86
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pemaparan kisah-kisah indahnya dan berbagai kews@annya menyita
perhatian para sejarawan.
3. Sifat-sifatnya

Berbagai referensi menggambaran sosok Umar ra, dabeliau
berbadan tinggi besar, lebat bulu badannya, teramabutnya dari kedua sisi
kepalanya, berkulit kemerah-merahan, dan ada yaeggatakan cokelat
muda, berjenggot lebat, dan menyemir ubannya demayaa’

Umar adalah orang yang sangat tawadhu’ kepada .AKahidupan
dan makanannya sangat sederhana. Beliau terkermgdtsggas dalam urusan
agama Allah, selalu menambal bajunya dengan kokmbawa ember di atas
kedua pundaknya, dengan wibawanya yang sangat, lsetalu mengendarai
keledai tanpa pelana, jarang tertawa, dan tidakgberbergurau dengan
siapapun. Cincinnya bertuliskan sebuah kata-kat@uktiplah kematian
menjadi peringatan bagimu hai Um#t’

Di samping sifat fisik tersebut, Umar juga memiksifiat-sifat kejiwaan
yang luhur, diantaranya: adil, penuh tanggung awabngat keras
pengawasannya terhadap para pejabat dan aparatanegatun terhadap
rakyat dan sangat antusias dalam merealisasikaadtehatan mereka, tegas

dalam urusan agama, berwibawa dan disegani managm firasatnya, luas

8 Jaribahpp.cit, him. 18

® Ibnul Jauzi,op.cit, him 10, Ibnu Katsirpp.cit., him. 168, Muhammad Ridhap.cit,
him. 10

19 |bnu Katsir,ibid., him 169
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dalam keilmuannya, cerdas pemahamannya, dan gdatlgin yang tidak

mungkin disebutkan seluruhnyadi sthi.

Di antara beberapa sifat beliau yang banyak diarapara sejarawan
adalah;

a. Keras. Yaitu lawan dari lemah lembut. Maksudnyarage dalam
menyelesaikan berbagai masalah dan menghadapimgamdegar dan
penuh keteguhatf.

Sifat ini menjadi ciri khas Umar ra pada masa jgyélh dan juga
menjadi bagian kisah indahnya dalam Islam. Seb#ibubmenggunakan
sifat ini dalam melayani agama dan menegakkan tadéridllah SWT.

Nabi Muhammad saw. pernah bersabda;
A U gaadlastl de o Clagdlae W L jlay oy de2lios
ade & Lo B Jmy JB 1B Gl oy Ll e 4B T elidd
aac¥) odn el Olg, Lal aal IS OIYT 2 Lo o Blas a4y IS4
C‘j;-\ O °"\".:?'°}?‘
Artinya; “Muhammad bin Basysyar, Abdul Wahab bin Abdul islagl-
Tsaqafi, Kholid al-Hadzdza’ dari Abi Qilabah darnAs bin Malik
berkata: Rasulullaah saw. Bersabda: Umatku yangngasayang
kepada umatku adalah Abu Bakar, yang paling keratard
perkara (agama) Allah adalah Umar, yang paling bemalam
malu adalah Utsman,yang paling bagus bacaan al-Quiadalah

Ubay bin Ka’ab, yang paling menguasai faraid adal&aid bin
Tsabit, dan yang paling mengetahui halal dan haradalah

1 Jaribahpp.cit, him. 19
2ibid.
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Muadz bin Jabal. Dan ketahuilah, bahwa dalam setiapat
terdapat orang yang amanat, dan orang amanat dalanat ini
adalah Abu Ubaidah bin al-Jarrah’®

Para sahabat sangat mengenal sikap keras Umarammitakut
terhadap sifat tersebut. Oleh karena itu, ketikai Aakar mengangkat
Umar sebagai khalifah setelahnya, maka salah sgataantara mereka
berkata kepada Abu Bakar, “Apa yang kamu katakgrada Tuhanmu
jika kamu mengangkat Umar sebagai khalifah bagiikaedangkan kamu
mengetahui sifat kerasnya?” maka Abu Bakar berKBiagdukkanlah aku,
apakah kalian menakut-nakutiku dengan Allah? Aktakan, “Wahai
tuhanku, aku mengangkat khalifah terhadap merekagoyang terbaik
dalam agamamu**

Sesungguhnya Umar ra mengerti sifat tersebut paoeya akan
tetapi dia mengeksplorasinya dalam menolong kebandan menumpas
kezhaliman. Sebagai bukti hal tersebut, bahwa &et@impai kepada Umar
kekhawatiran kaum muslimin terhadap sikap kerasnyaka dia
menjelaskan kepada mereka sebab-sebab sifat karakmy dalam apa
dipergunakanny®

Sesunggunya sifat keras Umar ra tidak berarti rgisedan tidak

mengenal kasih sayang. Sebab beliau memiliki $&fiatah lembut dan

13 Sunan At-Tirmidzi, Juz V, Beirut: Dar al-Kutub Eriyyah, t.th. him 623
4 As Suyuthiop.cit, him 94
15 Jaribahpp.cit., 20
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kasih sayang terhadap rakyat. Beliau tidak pernahyerahkan pekerjaan
kepada orang yang memiliki sifat bengis dan keeds'fi

Umar adalah seorang muslim yang keras dalam agamalan
kekerasannya itu tidaklah membahayakan manusiakabaimenjadi
jaminan bagi mereka. Bahwa seorang muslim, seodzigimi, dan
seorang musyrik tidak perlu takut kepadanya dalairh&l yang di luar
ketentuan al-Quran dan sunngh.

b. Wibawa®

Umar memiliki wibawa besar dan disegani setiap @rgang
melihatnya. Bahkan setan pun takut dan lari darilNabi Muhammad
saw mengukuhkan sifat tersebut kepada Umar segiegbutkan dalam
hadits Sa’'ad bin Abi Waqgash, bahwa dia berkata, tUmaminta izin
untuk masuk kepada Rasulullah SAW sementara berbaiieau terdapat
kaum perempuan Quraisy yang sedang berbicara baismgan beliau
dan suara mereka keras melebihi suara beliau. Ketkea Umar meminta
izin masuk, mereka berdiri dan segera bersembunyalbk tabir, dan
Rasulullah SAW mengizinkan kepadanya untuk masualu dia masuk,
dan Rasulullah SAW tertawa. Maka dia berkata, ‘EEngtertawa sehingga
terlihat gigimu ya Rasulullah! nabi saw berkatdkti heran dengan kaum

perempuan yang tadi berada di sisiku. Ketika mene&kadengar suaramu,

®ibid, him. 21

" Abbas Mahmoud al-AkkadKecemerlangan Khalifah Umar bin KhattaBakarta:
Bulan Bintang, 1978, him.140

18 Maksudnya ditakuti yang disertai penghormatan dafati, dan sering pula disertai
rasa cinta dan pengenalan.
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maka mereka sembunyi di balik tabir.” Umar berkdingkau lebih
berhak ditakuti mereka ya Rasulullah?’ kemudian Ummeelanjutkan,
‘Wahai kaum yang memusuhi diri mereka sendiri, apakamu takut
kepadaku dan tidak takut kepada Rasulullah?’ n@eraknjawab, ‘ya,
kamu lebih keras dari pada Rasulullah.” Lalu raatubersabda;Demi
dzat yang diriku di tangannya; tidaklah setan bemtekamu menempuh
jalan yang manapun, melainkan dia menempuh s@éin kamu.™®

Di samping kewibawaan tersebut, Umar adalah oramg yendah
hati, mudah kembali kepada kebenaran dan dari s@paanpa keberatan
sedikit pun. la bahkan meminta rakyatnya untuk mgridkan
kekurangannya, membantu orang yang memiliki kelartudengan kedua
tangannya, mengobati sendiri unta zakat, tidur alvdh pohon tanpa
penjagaan, tidak menyukai fenomena kebanggaan esombongan, dan
sering kali embawa ember di punggungnya untuk nagadirinya seraya
berkata, “Sesungguhnya nafsuku mendorongku ujulkanmeaku ingin

merendahkanny&®

. limu

Nabi Muhammad SAW. mempersaksikan keilmuan dan
pemahaman Umar vyang tidak beliau lakukan kepadainsgi.
Sebagaimana dalam sabda beliau; “Ketika aku tidembmpi minum susu

sehingga aku melihat kesegaran mengalir di kukléemudian aku

19 Jaribah op.cit..,him. 22
Zibid., him. 23
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berikan kepada Umar.” Maka para sahabat berkataa ‘thakna demikian
itu, ya Rasulullah?” beliau berkata, “lIlm&*”

Abdullah bin Mas’'ud menyifati ilmu Umar seraya matakan,
“Seandainya ilmu Umar diletakkan di piringan timgan yang satu, dan
ilmu orang-orang yang hidup di bumi diletakkan dingan timbangan
yang lain, niscaya ilmu Umar mengungguli ilmu mere®ungguh mereka
(para sahabat) berpendapat bahwa dia pergi def@§anli@u.”

. Keislamannya

Umar masuk Islam ketika berusia 27 tahun, beliaingiheti
Perang Badar dan peperangan yang terjadi setelddamgama Rasulullah
SAW. Beliau juga pernah diutus berangkat bersarbagsen tentara untuk
memata-matai dan mencari informasi tentang musrkadang menjadi
pemimpin dalam tugas iff.

Meskipun ketika Nabi Muhammad SAW. diangkat Alladbagai
Rasul yang terakhir untuk menyampaikan Islam kepadausia, Umar
termasuk orang yang paling sengit dalam memusuémisian dikenal
keras tabiatnya, dimana kaum muslimin yang lemahemma darinya
berbagai bentuk gangguan dan siks&an.

Umar masuk Islam bertepatan pada tahun ke-6 darabian.
Keislamannya memiliki pengaruh besar bagi kaum mus! Abdullah

bin Mas’ud berkata, “Kami selalu sangat mulia sejmkar masuk Islam,”

L Ibnu Katsir,op.cit, him. 173, Muhammad Ali Quthlp.cit, him. 85-86
2 |bnu Katsir,ibid., him. 170
% Jaribahpp.cit, him 24
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dalam riwayat lain disebutkan, Ibnu Mas’'ud berkatdesungguhnya
keislaman Umar adalah penaklukkan, hijrahnya kemgera dan
kepemimpinannya adalah rahmét.”

Ibnu Abbas berkata; “Ada 39 orang lelaki dan pereampmasuk
Islam bersama Rasulullah SAW., kemudian ditambalatUMaka jadinya
empat puluh. Kemudian Jibril menurunkan firman AJlaasbuka Allah
waman ittaba’aka min al- mukmini?>.

Nabi Muhammad SAW. pernah berdoa, “Ya Allah jaya&hn
Islam dengan salah satu dari orang yang engkah k@btai: Abu Jahal
atau Umar bin Khattab. Maka salah satu dari kedagayg lebih dicintai
Allah adalah Umar bin Khatta®

5. Kekhalifahannya

Ketika Abu Bakar menghadapi kematiannya, dia megkgn
Umar sebagai khalifah setelah bermusyawarah depgansahabat senior
dan persetujuan mereka dalam hal®ftiasa dua tahun bagi Khalifah
Abu Bakar rupanya belum cukup menjamin stabilitearkanan terkendali,
maka penunjukkan ini dimaksudkan untuk mencegah ukgkinan
terjadinya perselisihan di kalangan umat Isl&fSaat itu timbul
kecemasannya, apabila ia tidak menunjuk atau meka&mtorang yang

akan menggantikan jabatannya. Profil yang akan geamtgkan hendaknya

**ibid.

%5 Muhammad Ridhaogp.cit, him 11

%6 Sunan At Tirmidzipp.cit.,hlm 576-577

" |bnu Katsir,op.cit, him. 199. Umar menerima tampuk kekhalifahan ddmii Bakar
pada Bulan Jumadil Akhir tahun 13 H. Mengenai bapa riwayat tentang pembaiatan Umar oleh
Abu Bakar, lih. Ibnul Jauzpp.cit, him 52-56

2 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Aralakarta: Logos, 1997, him. 52
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orang yang tegas, tetapi tidak kejam, orang yanmhatetapi tidak lemabh.
Menurut pandangan Abu Bakar orang seperti itulamgyanampu
memelihara persatuan dan umat Islam dan membendocgman dari
luar?®

Menurut pandangan Abu Bakar orang yang memilikitekia
seperti itu ialah Umar bin Khattab dan Ali bin Abhalib. Tetapi Abu
Bakar cenderung memilih Umar. Alasannya, mungkkakedi samping
pandangannya tersebut, Umar adalah seorang tokalbatayang terdekat
dengannya selama menduduki jabatan khalifah danilikeandil dalam
pengangkatannya menjadi khlalifah pada peristingif&a Bani Sa’idah.
Sedangkan Ali bin Abi Thalib, walaupun termasukabateorang tokoh
sahabat yang disegani, tetapi kurang dekat dengabity dibandingkan
Umar, apalagi Ali bin Abi Thalib baru mau mengakekhalifahan Abu
Bakar setelah enam bulan menduduki jabatan teré&but

Ketika Umar telah menjadi khalifah ia berkata kepasnatnya,
“Orang-orang Arab seperti halnya seekor unta yaemgsk kepala dan ini
akan bertalian dengan pengendara dimana jalanakamgdilalui. Dengan
nama Allah, begitulah aku akan menunjukkan kepad&egyalan yang
harus engkau lalui®®

Meskipun peristiwva diangkatnya Umar sebagai khalifeu

merupakan fenomena yang baru, tetapi harus didsahiva proses

29 HM.Sholikhin, Sejarah Peradaban Islansemarang: Rasail, 2005, him. 9
Dibid.,
3L Ali Mufrodi, op.cit, him. 52-53
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peralihan kepemimpinan tetap dalam bentuk musydwaraitu berupa
usulan atau rekomendasi dari Abu Bakar yang dikarahkepada
persetujuan umat Islam. Untuk menjajaki pendapatmpKhalifah Abu
Bakar melakukan serangkaian konsultasi terlebiluldattengan beberapa
sahabat, antara lain Abdurrahman bin Auf dan Utshilwhffan 2

Pada awalnya terdapat berbagai keberatan mengenaamna
pengangkatan Umar ini, sahabat Tolhah misalnyagraegenemui Abu
Bakar untuk menyampaikan rasa kecewanya. Namun ka@sdna Umar
adalah orang yang paling tepat untuk mendudukii lketshalifahan, maka
pengangkatan umar Mendapat persetujuan dan baiasefaua anggota
masyarakat umurir.

Dari hasil pengumpulan pendapat itu diketahui bahpeala
umumnya tokoh-tokoh sahabat menyetujui penunjukkiamar sebagai
calon pengganti Khalifah Abu Bakar. Oleh karenaAtw Bakar secara
resmi membuat surat pengangkatan Umar bin Khadbbhgai orang yang
akan menduduki jabatan khalifah, apabila Abu Bakafat. Di antara
surat pengangkatan tersebut berbunyi;

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayahu
pernyataan Abu Bakar bin Qahafah pada akhir hayatdy dunia yang
akan ditinggalkannya dan awal masanya ke akhiratgyakan ditujunya.
Sesungguhnya saya telah mengangkat Umar bin Khattdibk menjadi

khalifah untukmu. Apabila dia berlaku adil, makalath alasan dan

*2ibid., him. 53
% ibid.
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harapan saya padanya. Tetapi apabila ia berubah blaralih sikap, maka
yang akan saya kehendaki hanyalah kebaikan dan ts@gla mengetahui
sesuatu yang belum terjadi.”

Beberapa bulan setelah penunjukkan tersebut, AlkarBaafat
dan Umar bin Khattab langsung menjadi khalifah. &Pagktu itu usia
Umar sekitar 52 tahun, berdasarkan pendapat yanmgatekan bahwa
Umar bin Khattab dilahirkan empat puluh tahun sedpeperistiwa hijrah
ke Madinah®’

Umar melaksanakan tugas dalam kekhalifahan seladngaHun
lebih 6 bulan, dan mampu merealisasikan banyakédsar yang diraift

Beliaulah yang pertama kali digelanmnirul mukminin Beliau pula
yang pertama kali membuat penanggalan hijriyamggeang pertama kali
berkeliling di malam hari mengontrol rakyatnya dadiinah, yang pertama
kali membawa tongkat pemukul untuk memberi pelaja@n menghukum
yang salah, yang pertama kali mendera peminum kB@rkali cambukan,
khalifah yang melakukan banyak penaklukkirnyang pertama kali

membuat kota-kota, membentuk tentara resmi, memimdang-undang

3 HM. Sholikhin,op.cit, him 10

% Jaribahpp.cit.him. 25, Ali Mufrodi, op.cit, him. 58

% Badri Yatim yang mengutip dari Harun Nasution netagkan, di zaman Umar,
gelombang ekspansi pertama terjadi, ibu kota Symmnaskus, jatuh pada tahun 635 M dan
setahun kemudian setelah tentara Bizantium kalggedempuran Yarmuk, seluruh daerah Syria
jatuh ke bawah kekuasaan islam. Dengan memakaa Sglhagai basis, ekspansi diteruskan ke
Mesir di bawah pimpinan Amr ibn Ash dan ke Irakaiah pimpinan Saad bin Abi Waqash.
Iskandaria, ibu kota Mesir, ditaklukkan tahun 641 IMengan demikian, Mesir jatuh ke bawah
kekuasaan Islam. Al-qadisiyah, sebuah kota dekathHii Iraq, jatuh pada tahun 637 M. dari sana
serangan dilanjutkan ke ibu kota Persia, al-Maglaimg jatuh pada tahun itu juga. Pada tahun 641
M, Mosul dapat dikuasai. Dengan demikian, pada rkapgmimpinan Umar, wilayah kekuasaan
Islam sudah meliputi jazirah Arabia, Palestinaj&\sebgian besar wilayah Persia, dan mesir. Lih.
Badri Yatim,Sejarah Peradaban Islandakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, him. 37
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perpajakan, membuat sekretariat, menentukan g&jp,tanenempatkan
para gadhi membagi-bagi wilayah yang ditaklukkan, dan lain
sebagainyd’

Dalam persoalan keuangan negara, Umar mendidkaran al-
maali yang mengepalai administrasi pendapatan pemeripteat dan
pemerintah provinsi. Dewan berkewajiban mengatunepmaan dan
pengeluaran pendapatan kerajaan. Sumber pendapatennya diperoleh
dari jizyah, zakat, kharaj, harta rampasan peratgar(imal), dan fai’
(pendapatan yang diperoleh dari tanah kerajaandaBiping semua pajak
atau pendapatan ini, Umar melembagakan beberagla yapg baru, yaitu
al-usyr atau sepersepuluh penghasilan yang ditetapkanpat&ebunan
besar, pajak perdagangan yang dipungut dari pedagammuslim asing,
dan zakat atas benda, yang selama masa Nabi atau Balkar,
dibebaskari® Sebagai contoh adalah zakat atas kuda. Dalanmih&)iar
mengambil sepuluh dirham. Untuk zakat kuda yanghgirbagus, beliau
memungut sebesar delapan dirham. Umar juga memurai@t kuda
pengangkut sebesar lima dirhdhMengenai zakat kuda, Muhammad

Ashraf menerangkan, Umar berdalih bahwa pada zd&aanlullah kuda

%7 |bnu Katsir,op.cit, him. 170

%K. Ali, A Study of Islamic Historfpenerj. Adang Affandy), Bandung: Bina Cipta, 1995,
him. 118

% Muhammad Abdul Aziz al-HalawiFatwa dan ljithad Umar bin Khaththab :
Ensikopledia Berbagai Persoalan FigiBurabaya: Risalah Gusti, 1999, him. 100
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dipelihara bukan untuk diperdagangkan, tapi padsanpgmerintahannya
kuda sudah menjadi binatang yang diperdagangkan.
6. Pemikiran Keagamaan Umar bin Khattab

Umar bin Khattab terkenal sebagai seorang khalfaig berani
berijtihad, terutama dalam menyelesaikan persgadssealan hukum,
yang kadang-kadang keputusannya dalam bidang hukumiipandang
sebagai bertentangan dengan n&SHJmpamanya tentang rampasan
perang dalam penaklukkan Syria dan Irak. Dalam ihialUmar tidak
membagikan harta rampasan kepada prajurit yang igatang
sebagaimana yang dilakukan pada masa Nabi Muhan®#al dan
Khalifah Abu Bakaf? QS. Al-Anfal ayat 41 menjelaskan bahwa seperlima
harta rampasan perang untuk Allah, Rasul-nya, kefbsul, anak yatim,
orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Sedang empatinge tidak
disinggung sama sekali dalam Al-Qur'an. Terjadi pontra dalam
menyikapi sikap Umar inf®

HM Sholikhin menjelaskan, pada masa pemerintahararUim
terjadi pertentangan kepentingan antara kepemtipgajurit yang sangat
terbatas dengan kepentingan negara yang lebih [d&s terjadi

pertentangan kepentigan khusus dan kepentingan umnaka menurut

4 Muhammad AshrafSistem Ekonomi Pemerintahan Umar ibn al-Khatdbkarta :
Pustaka Firdaus, 1990, him 78

“LHM. Sholikin, op.cit, him. 16

“ibid.,

43 Apa yang dilakukan Umar tentang kasus ini setigiaktilandasi oleh, pertama, tanah
rampasan yang dibagikan prajurit berperang tenashda tidak diurus. Kedua, bila semua hara
rampasan perang dibagikan, negara mau dibiayai ppkssaat itupid.,
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jiwa ajaran Islam, kepentingan umum lebih diutammalaMenentukan
mana kepentingan yang harus lebih diutamakan apsnkingan khusus
adalah menjadi wewenang imam atau penguasa. Merumdr bin

Khattab, urusan pembagian rampasan perang ituatlisen kepada imam
atau pemimpin untuk mendayagunakannya sesuai dekggariuhan dan
kepentingarf®

Dalam kasus lain, Umar dikabarkan pernah tidak kselaakan
hukum potong tangan di saat masyarakat Islam sednaggalami
musibah kekurangan persediaan makanan dan bahlayeaitan. Pada saat
itu, kata Thoha Husein sebagaimana dikutip HM. &hglUmar sering
kali mengucapkan kata-kata yang menggambarkan keyakya yang
begitu besar terhadap keadilan yang penuh danrpaesayang mutlak
terhadap semua manuéfa.

Diceritakan pula bahwa Umar tidak melaksanakan tukotong
tangan atas seorang laki-laki yang mencuri suatanigadi baitul mal.
Begitu pula Umar tidak memotong tangan beberapiloyang terbukti
karena kelaparan, mereka bersama-sama mencurus&tuDan sebagai
hukuman pengganti Umar membebankan kepada HathibBAbka'ah,
selaku pemilik budak-budak itu untuk mengganti &ak lipat dari harga

unta tersebut kepada pemilikn¥/a.

“ibid., him. 18
*Sibid.

*$ibid,, him. 18
“Tibid., him. 19
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Dalam praktek yang dilakukan Rasulullah, di sampbegtindak
tegas terhadap kejahatan yang diancam dengan hokiondud, di pihak
lain beliau mengatakan perlunya menghindari pelaaa hudud
disebabkan tidak adanya kepastiaal-syubhal. Sementara Umar
berpendapat lebih baik menangguhkan (pelaksanaakyintan pada

(kasus-kasus) yang tidak pasti dari pada melaksamsia*®

B. Latar Sosial Kehidupan Umar bin Khattab
1. Akidah yang berlaku

Sebelum kedatangan Islam yang dibawa Muhammad SAW.,
dunia Arab terdapat bermacam agama, yaitu paganisristen, Yahudi,
dan Majusi. Masyarakat Arab telah mengenal agarmmhidasemenjak
kehadiran Ibrahinf?

Bisa dikatakan, kemusyrikan merupakan agama umugndrang
Arab dan menjadi akidah yang berlaku dalam maséymlh. Mayoritas
bangsa Arab menyembah berhala dan meminta pertotoyg ketika
dalam kesulitan. Mereka pergi dan mendekatkan kdipadanya dengan
berbagai bentuk korban (pendekatan), dan mengkkaisoga dengan
sesuatu dari makanan dan minuman mereka.

Di samping paganime tersebut, juga terdapat ag@aena yang

lain, seperti Yahudi di daerah Yaman dan Hijazjteena di Wadi al-Qura,

“Bibid.,
49 M. Abdul Karim,Sejarah Pemikiran dan Peradaban Isla¥ogyakarta: Pustaka Book
Publisher, 2007, him. 59
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Khaibar, Taima, dan Yatsrib; dan Nasrani di Naji@ebagaimana bangsa
Arab yang tinggal di sekitar Negara Romawi juga ralem Nasrani.
Sedangkan Majusi tersebar dalam kalangan bangsayareg berdekatan
dengan Persia yang beragama Majusi. Juga dipe&lk s#bagian bangsa
Yaman pada masa imperialisme PerSia.

Yahudi dan Nasrani tertimpa kemerosotan, penyim@ang
penyelewengan, dan kelemahan yang menghilangkamnlan eksistensi
mereka, sehingga mudlaratnya jauh lebih besaratiimanfaatnya.

Sementara K. Ali menjelaskan, kecuali orang Yaldati Nasrani,
bangsa Arab adalah penyembah berhala. Tetapi agangga Yahudi dan
Nasrani berada dalam keadaan hampir mati pada waki#igama mereka
tidak dapat memberi kesejahteraan lahir dan batjpa#ta bangsa Arab
secara keseluruhatf. Sedangkan agama-agama yang selebihnya tidak
berbeda dari paganisme dan penyembahan berhala.

Agama-agama tersebut masih ada hingga Islam datangan
akidah tauhid® Lalu dia mengikis paganisme dan menghancurkan
eksistensi Yahudi, Nasrani, dan Majusi.

2. Kehidupan Politik

*0 Jaribahpp.cit.,him. 29

*libid.,

2K, Ali, op.cit.,him. 23

%3 Jaribahpp.cit

* Sejarah mencatat, bahwa menjelang kelahiran Mutairbangsa Arab masih
menempatkan Allah sebagai tuhannya walaupun dalarkembangan berikutnya mengalami
proses pembasan yang mengakibatkan terjadinya mmk@yan terhadap prinsip tauhid. Pada
umumnya, mereka menjadikan berhala sebagai segalagusangat dekat dengan mereka. Lih. M.
Abdul Karim,op.cit,.him. 59.



34

Selama masa jahiliyah, seluruh Arabia, kecuali kagiee bagian
tertentu wilayah utara berada di bawah kekuasaaajades Persia dan
Romawi, menikmati kemerdekaan yang sempgtna.

Ketika Islam datang, Negara-negara Arab beradantira dua
imperium terbesar ketika itu; imperium Persia anur dan imperium
Romawi di barat. Dan bangsa Arab tidak memiliki giusemerintahan
yang menyatukan mereka dan mengatur seluruh digillkgan merek2®
Karena tidak ada pemerintahan yang terpusatkany-swiku bangsa ini
selalu berada dalam pertentangaBetiap suku mencerminkan kesatuan
politik yang independen. Suku-suku bangsa Arab kketitu saling
bermusuhan, dan hidup dengan cara melakukan pesampaan
penghadangan di tengah jalan. Di antara merekadigperang yang
berlarut-larut lama hanya karena hal yang sareyaeh>®

Di bagian timur jazirah Arab, bangsa Persia mengpan
terbentuknya kerajaan Al-Hirah dari sebagian sukabAyang bertetangga
dengan imperium Persia. Dalam hal yang senada, shampmawi
mendukung pembentukan kerajaan Al-Ghsasanah diamagut Arab
jazirah Arab. Tujuan pembentukan dua kerajaandalah untuk melayani

kepentingan kedua imperium tersebut, terutama utkikmanan dari

K. Ali, op.cit, him. 21
%% Jaribahop.cit, him. 29-30
>"K. Ali op.cit, him. 22
%8 Jaribahpp.cit.,him.30
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serangan suku-suku Baduwi, dan untuk melindunginga®asing kedua
imperium dari serangan mendadak dari pihak impesiang lain>®

Adapun Yaman ketika datangnya Islam, maka dia laedathawah
kekuasaan Persia. Pada mulanya bangsa Persia datakgnengeluarkan
kaum Habsyi (Ethiopia) dari Yaman atas permintaaifi I8n Dzi Yazan,
salah satu keturunan raja-raja Himyar. Tapi setdiasirnya kaum Habsyi,
bangsa Persia masih tetap di Yaman, karena meiekaebagai wilayah
Persia, dan para penguasa mereka selalu bergdntfY@aman hingga yang
terakhir di antara mereka bernama Badzan memellamlsDengan
keislaman Badzan, maka berakhirlah kekuasaan Rénsegeri Yamaff®

Ketika Islam datang, ia berupaya menyatukan bafysd di
bawah bendera tauhid, dan Nabi Muhammad SAW membkédxegara
Islam di Madinah, yang wilayahnya semakin meleleaiilst demi sedikit.
Ketika Nabi SAW wafat, jazirah Arab telah tundukhi@dap Islam dan
kekuasaan Negara Islam terbentang hingga selurutadean jazirah
Arab®*

Setelah Nabi Muhammad SAW wafat, Abu BaKarsebagai
khalifah menghadapi fitnah yang terjadi di negenalA Maka dia

memerangi orang-orang yang mengaku sebagai nagarang murtad,

¥ Philip K Hitti menjelaskan, bahwa tingkat budayang dicapai orang-orang Gassan
tidak diragukan lagi lebih tinggi dari pencapaiardéya musuhnya di perbatasan Persia, yakni
kerajaan Lakhmi (Hirah). Philip K. HittiHistory of the Arabs, Rujukan Induk Paling Otorifat
tentang Sejarah Peradaban Isladakarta: PT Serambi llmu, 2005, him. 99

%0 Jaribahpp.cit, him. 30

*libid.,

%2 Abu Bakar merupakan kholifah pertaktaulafaur rasyidin Lahir pada tahun 573 M
dalam kelaurga bangsawan dan terhormat dari Mekkédlah yang pertama dari golongan
pemuda yang masuk Islam. Abu Bakar pula yang mentgga posisi imam sholat jika Nabi
berhalangan. K. Alipp.cit, him. 90
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dan para pemboikot zakat. Kemudian mengerahkan higlifa untuk
menaklukkan Persia dan negeri Romawi, dan mampeatieasikan
sebagian kemenangan dalam menguasai sebagianwiagiaa imperium
tersebuf?

Kemudian ketika Umar menjabat sebagai khalifaharpNegara
Islam telah kuat dan kondisi dalam negeri sangatisif, maka pasukan
Islam bergerak untuk merealisasikan penaklukan yaflaPersia dan
Romawi. Pada masa Umar inilah Persia takluk padgerdslam dan
hukumnya. Juga dapat ditaklukkan wilayah RomawiSgam, Mesir,
sebagian wilayah Afrika Utar¥.

Dengan demikian pada masa kepemimpinan Umar, vilaya
kekuasaan Islam sudah meliputi jazirah Arabia, @@, Syria, sebagian
besar wilayah Persia, dan MeSir.

. Kehidupan Ekonomi

Aktifitas ekonomi yang dilakukan bangsa Arab-sebelislam-
sangat sederhana dan terbatas. Aktifitas mayqrgagduduk jazirah Arab
adalah menggembala dan berternak binatang. Hinggag@rang yang
beraktifitas dalam bidang pertanian dan perdagarmgan tidak bisa
terlepas dari peternakan. Sebab petani membututdaan untuk aktifitas

di pertaniannya, dan pedagang juga menggunakan nhegaam

®ihat juga, K. Ali,op.cit.,him. 93-101
*ibid., him. 31
% Badri Yatim,op.cit.,him. 37
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mengangkut barang dagangannya, bahkan seringialiildin sebagai
barang dagangan yang diperjualbelikan.

Arabia merupakan negeri yang sangat gersang, ddak fi
mempunyai hasil pertanian dan pertambangan. Keienanasyarakat
Arab pada waktu itu pada umumnya secara ekonongasanenyedihkan.
Mereka mencari nafkah dengan memelihara ternakngdyang berstatus
lebih tinggi seperti Abu Bakar dan Utsman, menjkdamusaha perniagaan
di dalam negeri dan di luar negeri. Secara ekorl@adaan mereka lebih
baik, tetapi jumlah mereka sedikit sekali dan sategayka®®

Sementara aktifitas ekonomi selebihnya sangat aktgebagian
daerah dan bagi komunitas tertentu, dan tidak padaunitas yang lain.
Pada umumnya aktifitas tersebut memiliki ciri kesbdnaan dan dalam
tingkat permulaan.

a. Perdagangan
Mayoritas aktifitas perdagangan bangsa Arab adalah
perkotaan, dan mereka memiliki pasar musiman uptrklagangan
berbagai jenis baran kebutuhan. Pasar musiman idatahgi oleh
orang-orang Yyang ingin berdagang dan melakukan joeli.
Sebagaimana orang-orang yang haji juga datang Kekdauntuk

memanfaatkan diadakannya pasar tersebut ketikaetaagj masa

% K. Ali, op.cit.,him. 22
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musim haji, dimana mereka datang ke pasar untukjualebarang
yang mereka miliki dan membeli sesuatu yang mebekahkan®’

Sesungguhnya bangsa Quraisy memiliki ciri khas rdalhel
perdagangan. Perdagangan merupakan aktifitas ekamama bagi
mereka. Itu disebabkan karena Mekkah merupakan pang tandus,
tiada air dan tiada tanaman. Sedangkan pendudukngamiliki
kehormatan dalam pandangan bangsa Arab, sehinggekan&dak
memperlakukan kafilah mereka dengan buruk. Di sagpdetak
geografisnya yang menghubungkan antara daerahkdgeeating
dalam perekonomian, yaitu Syam (Yordania, Plesto Libia),
Yaman, dan Habasyah (Ethiopf4).

Perhatian bangsa Quraisy terhadap perdagangan ispagsa
taraf mereka melakukan dua kali perjalanan perdgagandalam
setahun, yaitu perjalanan musim dingin ke Yaman mgnalanan ke
Syam ketika musim kemardtiHingga kaum Quraisy menjadi kaya
disebabkan perdagangannya, dan lahirlah kelompadlagasg yang
kaya dan hidup dalam kemewahan. Sedangkan kelommaslarakat
yang lain hidup dalam kondisi kemiskinan yang melityiean’®

b. Pertanian

" Kaum Quraisy adalah penguasa di Makkah. Mereka yaengendalikan aktifitas di
kota paling mulia dalam Islam ini. A. Hasjmi menggkan, dalam abad ke-5 M, Kaum Quraisy
merebut pimpinan Makkah dan Ka’'bah dari Khuza’ahb®wvah kendali pimpinan Kaum Quraisy
ini, Makkah menjadi maju. Pada zaman Abdul Muthatiskek Nabi Muhammad SAW, Makkah
lebih maju dan telaga zamzam disempurnakan pemngga, yaitu pada tahun 540 M. A.Hasjmi,
op.cit.,him 35

% Jaribahpp.cit. him. 32

%9 A. Hasjmi,op.cit.,him. 37, Al-Quran mengabadikannya dalam QS. Ar&sy

0 Jaribahpp.cit
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Terdapat aktifitas pertanian di sebagian daeraly yarur di
jazirah Arab, seperti Yaman, Taif, daerah utaray gabagian lahan
pertanian di Hijaz dan pertengahan jazifah.

Di antara daerah petanian yang penting adalah Mhdai-
Munawarah dan sekitarnya. Pertanian adalah aktijigeag umum bagi
penduduknya disebabkan kesuburan tanah dan banygf.akurma
dan gandum merupakan dua hasil pertanian terpedtiNgadinah. Itu
di samping perhatian penduduk Madinah terhadafaman gandum
dan sebagian buah-buahan. Tapi sarana mereka daklakukan
aktifitas pertanian masih konvensional dan sanegerhand?

Nampaknya bahwa hasil pertanian mereka tidak msaséan
kecukupan mereka; dimana mereka mengimpor seb&giatuhan
pokok mereka dari Syam. Ini berlangsung hinggalaetéhirnya
Islam. Sebab terdapat riwayat yang menunjukkan baMadinah
pernah dilalui masa paceklik dan kesempitan ekonaehingga
manusia hanya mengkonsumsi dua hal: kurma dan Bahkan
seingkali mereka memakan daun-daunan, dan Nabi S¥&dérta
keluarganya pernah dalam sebulan dan dua bulan ateenigtidak
memiliki makanan kecuali kurma dan &r.

Industri

™ Ahli-ahli ilmu bumi purba membagi jazirah arab nseti tga bagian;

a.Arabia petrix, yaitu daerah-daerah yang terletadethelah barat daya lembah Syam.
b.Arabia deserta, yaitu daerah Syam sendiri
c.Arabia felix, yaitu negeri Yaman, yang terkenal gim nama “Bumi Hijau”. A.

Hasjmi,op.cit.,him. 32

2 Jaribahpp.cit, him. 32
ibid.,
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Kegiatan industri merupakan kegiatan ekonomi galemah
di negeri Arab dan paling sedikit peranannya. Dim@éangsa Arab
jauh dari aktifitas ini dan enggan melakukannyaybfaas kegiatan
industri adalah sebagai profesi sederhana yang padamnya
dilakukan oleh para budak dan orang-orang Yahudarifara profesi
yang sangat menonjol adalah tukang besi, tukang,kagrtenunan,
pembuatan senjata dll.

4. Kehidupan Moral dan Sosial

Bangsa Arab pada masa jahiliyah memilliki akar lyaddalam
sebagian akhlak yang rusak dan hal-hal yang mundkar rendahan,
seperti minum khamr, berjudi, makan riba, berzimmemutuskan
kekerabatan, dan lain sebagainya. Meskipun demikialam diri mereka
juga terdapat beberapa akhlak yang bagus dans##atierpuji yang
membuat kagum. Di antara sifat-sifat tersebut ddadarah hati, menepati
janji, ‘izzah (harga diri), menolak kezaliman, santsabar, keberanian,
dan lain-lain’*

Namun demikian, tidak benar bila mengartikan jghgdh dengan
arti kebodohan secara literal. Karena pada kenyat@a banyak
sejarawan yang mengisahkan kelebihan masyarakdt datam bidang
sastra, perbintangan, tabib, dan lainnya. AhmadnAmemberi definisi

tentang kata Arab jahiliyyah, yaitu orang-orang Asebelum Islam yang

" bid., him. 33, lih. Juga K. Aliop.cit.him. 24
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membangkang kepada kebenaran. Mereka terus melkebenaran,
sekalipun telah diketahui bahwa itu beffar.

Dalam masalah sosial, bangsa Arab dalam masaygthitierdiri
atas beberapa tingkatan, yang sebagian di atagiaebgang lain. Dalam
hal ini terdapat tingkatan dan keluarga yang melia mereka memiliki
kekuatan atas yang lainnya, sehingga mereka menmaglauh terhadap
manusia dan tidak mau bersama mereka dalam bamgdisit Juga
terdapat tingkatan masyarakat yang rendah, darkaiag orang-orang
jelata dan awam. Perbedaan tingkatan seperti maauopiaal yang biasa
dalam masyarakat ArdB.

Secara umum, kondisi sosial bangsa Arab pada nadsiayyah
berada dalam jurang kenistaan, kelemahan, dan ikapic Sebab
kebodohan meretas ke permukaan khurafat melekaimd&ehidupan.
Manusia laksana hewan, wanita diperjualbelikan damarisi seperti
barang atau hewan, khamr dan perjudian menjadstradhsyarakat yang

bertaburan, dan perzinaan menjadi adat kebig<aan.

C. Metodeljtihad Umar bin Khattab
litihad dimaknai sebagai kesungguhan seorang pékeér dengan
mengerahkan kesanggupannya dalam menetapkan huiognpyaktis yang

digali dari dalilnya yang rinci®

S A. Hasjmi,op.cit.him. 41

% Jaribahpp.cit, him. 33

"ibid.

8 Jaih Mubarok|jtihad KemanusiaanBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005, him. 5
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litihad sering kali digunakan dengan dua tujuanakedanya ijtihad
dimaksudkan sebagai proses pengambilan keputusankatetapan hukum,
dan adakalanya ijtihad dimaksudkan sebagai ketetdyp&um itu sendiri.
liihad yang pertama disebut proses sedangkan keahga disebut produk.

Sebagaimana ahli figh pada umumnya, Umar juga meypgiunetode
dalam menetapkan suatu hukum. Meskipun, mungkinaJaulu tidak
mengetahui dan mengklasifikasikan metode apa yangyakai. Namun
setidaknya ada ciri-ciri tertentu yang dipakai Ung@lam mengemukakan
suatu pendapat hukum. Hal ini yang dilakukan Drhistamad Baltaji dalam
bukunyaManhaj Umar bin Khattab fi Al-TasyriDirasah Mastu’ubah li Figh
Umar wa Tandzimihiyang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjad
Metodologi ljtihad Umar bin Khattab

Secara umum, sudah menjadi kelayakan bagi kebanyalkk fikih
dan ahli sejarah tasyri Islam untuk mengatakanatgntUmar bin Khattab,
“Pertama kali ia bersandar pada Al-Quran. Jikatsupermasalahan ia
temukan hukumnya dalam Al-Qur'an, maka ia memutasita sesuai dengan
apa yang ada di Al-Quran tersebut. Jika ia tidaknemukan dalam Al-
Quran, ia kemuadian beranjak menuju sunnah. Diean hukumnya tidak ia
temukan juga di sunnah, maka ia beranjak menupmi®yawarah dengan ahli

ijtihad dan kemudian berijtihad®

ibid., him. 13
8 Muhammad BaltajiMetodologi ljtihad Umar bin al-Khattghlakarta: Khalifa, 2005,
him. 453



43

Umar termasuk orang yang tidak mau mensakralkandgpean
seseorang, bahkan kepada pendapat Abu Bakar yangakan pengganti
pertama Rasulullah. Oleh karena itu, Umar tidaki rneemegang teguh atau
tidak mengikuti pendapat Abu Bakar secara mutlaleskipun ia (Umar)
sangat menghormati orang ini (Abu Bakar)- kecjigh pendapat itu ada
dasar nashgathiii-nya (pasti) dari Al-Qur'an dan sunndhdapat dilihat
misalnya, umar berseberangan dengan abu baker daksalah pemberian
bagian tidak sama (al-mufadhalah fi al-atha), malanasalah bagian
mu’allafatu qulubuhum (orang yang baru masuk islam)

Keputusan dan perilaku Umar dalam menyikapi sgb@pnasalahan
yang berhubungan dengan tasyri’ selalu realistedai artian, mencarikan
solusi setiap permasalahan yang telah terjadi diyarakatnya dengan benar-
benar menyelami dan melihat langsung inti permhasalzgersebut?

Setiap masalah yang ia carikan solusinya adalalarbdsmar sudah
terjadi. Sehingga ijtihadnya merupakan suatu kedzarudengan jalan
mengistinbathkannya (menyandarkannya) dengan resth-agama, dan yang
sekaligus dapat mewujudkan kemaslah&tan.

Model pemikiran “harus adanya konteks yang dihddagalah satu-
satunya faktor yang menggerakkan usaha Umar dalatandp tasyri'.
Pemikiran Umar untuk berijtihad bukanlah untuk Ilaedpga diri dan

berlebihan dalam menggunakan rasionya, dan tidekgamikiran itu sebagai

8ibid., him. 457-458
8ibid., him. 459
8ibid.
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ungkapan khayalan dan hanya sebatas gambaran séfaBaltaji
mempertegas bahwa realistis dan kongkrit dalam ikerpnerupakan
karakteristik Umar secara umum. Sebagai contohk&etmar memberikan
hukuman kepada shabigh bin asal ketika berulamggulaenanyakan tentang
ayat-ayat al-qur'an yang mutasyabihat, yang tiddk jawaban finalnya, tidak
ada manfaat riilnya, dan tidak mungkin bisa sankegiada suatu jawaban
akhir.

Dari penelusuran yang dilakukan Baltaji, menerangkahwa dalam
setiap kejadian tentang Umar, tak satu pun sanlifdianempraktikan ijma’
seperti yang didefinisikan oleh para ahli ushuhfigetelahny&>

Tidak disangkal, bahwa pada masa Umar pun paraahdjtsangat
sulit untuk berkumpul di Madin&f dalam satu forum guna memecahkan
suatu permasalahan. Di samping itu, dalam memirgadgpat untuk
menanggapi suatu permasalahan, Umar tidak pernatsyam@atkan untuk
hanya mengambil pendapat orang yang memang ahlndaérijtihad, dengan
jalan mereka harus mengeluarkan statemen pendapatngiengan jelas dan
harus dengan diucapkan. Yang terjadi pada masa @aeah ia meminta
pendapat kepada orang yang memang ahli ra’'yu yebetilan saat itu berada
di situ (di tempat masalah itu ditanyakan atauat®y] Umar mengambil
keputusan hanya dengan pendapat sebagian daraahlitersebut, meskipun

yang lainnya hanya diam dan tidak mengiyakan. Dém jUmar

84
ibid.

%ibid, him. 466. ljma adalah kesepakatan seluruh mujtahida suatu zaman tertentu
tentang suatu peristiwa. Lih. Abdul Wahab Khol&fiju Ushul Fikih, Jakarta: Rineka Cipta, 1999.
him. 48

8 Merupakan ibu kota pemerintahan pada masa Umar.
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memutuskannya, maka hal itulah yang terbaik saatjika tidak ada satupun
dari para mujtahid yang berada di situ yang memgmyga-, yang ia
menyebutnya dengan ijma’ suk®fi.

Pada saat itu terdapat perbedaan pendapat parahidujuimar hanya
mengambil salah satunya dengan tetap menghormatmeayebutkan pihak
yang menentangnya. Misalnya, ibnu abbas tidak siEpert dalam masalah
aul (hal warisan) dengan apa yang umar praktikkatanga masa
kekhalifahannya. Juga bilal bin rabbah, menentaabjij&kan umar dalam
keputusannya untuk tidak memberikan bagian daeaahati yang telah
dibebaskan islam.

Qiyas juga dipakai Umar dalam mengemukakan pendagatmnya.
Meskipun Umar tidak mempunyai definisi tertentu memai giya$® Namun
apa yang diakukan Umar senada dengan pengertias gang berkembang di
kemudian hari. Yang dibutuhkan Umar dalam giyasladaagaimana
menyamakan satu permasalahan denga permasalahayataj hukumnya
juga hasil menyamakannya dengan permasalahn &mpas si pencari hukum
yakin bahwa Hukum Allah adalah s&fiBaltaji mencontohkan, Umar dalam
mewajibkan barang dagangan orang muslim untuk dtzalkadalah
mengqgiyaskannya dengan emas dan perak dengan (@iki’ persamaan)
keduanya sama-sama memiliki nilai. Dan perkiraargdatau beban diyat,

jika tidak menggunakan onta adalah menggiyaskam®@ayan penerimaan

¥ Ibid., him. 467

8 Qiyas adalah menyamakan peristiwa yang tidak adtarhnya kepada peristiwa yang
sudah ada nash hukumnya karena adanya persamaarRillkun giyas meliputi; ashl, furu’,
hukum ashl, dan illat hukum. Lih. Abdul Wahab KHolzp.cit, him 58

8 op.cit, him. 469-470
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rasulullah atas pembayaran pajak dengan memakainselang, Yyaitu
membayarnya dengan mengeluarkan pakaian (kainelaan piaraan.

Selanjutnya yang dilakukan Umar dalam menanggapatusu
permasalahan adalah,jika satu kejadian ada nasug&hya, maka Umar harus
melaksanakannya dan agar hal itu membawa maslaBeaf menjadikan
masalah yang ada nashnya itu membawa dua sisi ataAfdapun jika dalam
masalah itu tidak ada nash khusunya, maka pada igadtmar tidak
mengeluarkan satu keputusan tasyri’ hanya dengamggoeakan ra’yu dan
ijtihadnya dan mengatakannya bahwa itu adalah kareaslahat, dengan
tanpa mengaitkan dan menguatkannya dengan alasag Igén.% Dr.
Musthafa Zaid melihat bahwa usaha Umar demi kerhatdla dapat
dicontohkan, dengan menambahkan hukuman peminumrkimaenjatuhkan
talak tiga dengan satu lafaz, tidak dipotongnyagyaanseorang pencuri ketika
musim paceklik, dIf*

Adakalanya dalam pertimbangan kemaslahatan ituapat pilihan
antara kemaslahatan umum dan khusus (individuarDddal ini Umar selalu
berusaha mencapai maslahat yang umum, bukan yarsgikhAdapun ketika
tercapai maslahat umum bersamaan denga maslahatschmaka Umar
menetapkan dan mensinergikan keduanya. Akan t@kapiantara maslahat
umum dan Kkhusus saling bertentangan, maka Umark tigagabah
memenangkan salah satunya, dan jika sudah mentiaik @&da jalan keluar

lain), sang khalifah langsung merujuk kembali kepaguan ketetapan dasar

ibid., him. 480
1ibid, 482
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tasyri’ islami, yaitu dengan mengalahkan maslahadividu dan
memenangkan maslahat uméhContohnya adalah ketika umar menegur dan
melarang keluar rumah wanita yang terserang penkakta. Dalam hal ini
umar telah merampas hak individu seseorang dengdarangnya bergaul
dengan orang banyak, ketika ada kemungkinan beaaitavitu akan dapat
merugikan orang banyak di sekelilingnya yang magdngd dengannya.

Metode selanjutnya yang digunakan Umar dalam mpkatasuatu
hukum adalah Umar memenangkan salah satu kemumgk@wag berdasar
pada rasio, jika hal itu dapat membawa maslatiaglengan syarat
kemungkinan itu tidak berlawanan dengan n¥sMisalnya ketika umar
memutuskan untuk menghukum dengan pembunuhan kgpademh yang
telah membunuh satu orang.

Di samping itu, Umar juga menggunaksaddu adz-dzarai'Meskipun
pada waktu itu (mungkin) Umar sendiri belum memmaihaakna metode ini
sebagaimana dipahami para ulama ushuliyin. Akaapitetang pasti Umar
telah mempraktikkan dalam beberapa tasyri’nyadilakukan Umar ketika ia

melihat pada suatu perkara untuk dijalankan dengara yang lain.

*2ibid., him. 482-483

% Dalam hazanah ilmu ushul dikenal dengan maslahassatah, menurut Abdul Wahab
Kholaf, maslahah mursalah adalah maslahah dimaad’ silak mensyari’atkan hokum untuk
mewujudkan maslahah, juga tidak terdapat dalil yamgnunjukkan atas pengakuannya atau
pembatalannya. Menurut Muhammad Abu Zahrah, maslahasalah atau istislah adalah segala
kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan-tujuaii §galam mensyari'atkan hokum islam) dan
kepadanya tidak ada dalil khusus yang menunjukatentdiakuinya atau tidak. Sementara
Muhammad Yusuf Musa mendefinisikan maslahah munssédbagai segala kemaslahatan yang
tidak diatur oleh ketentuan syari’ dengan mengafaetau menolaknya, akan tetapi mengakuinya
dengan menarik manfaat dan menolak kerusakan. Rimin Farih, Kemaslahatan dan
Pembaharuan Hukum IslarBemarang: Walisongo Press, 2008, him. 16

**ibid., him. 485. Contoh kasus ini adalah putusannylaatap kasus gishash kepada
jamaah, hanya karena mereka membunuh satu orang.
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Maksudnya, ada satu perbuatan yang asalnya adaldifahmdan boleh
dilakukan, namun perbuatan ini pada perkembangamtjgaikan sarana
untuk melakukan suatu tindakan yang tidak dipetuicdn. Dari sini, harus
di-review kembali hukum itu, sehingga dapat mengdain pada tujuan
tasyri’.%°

Contoh keputusan Umar yang masuk dalam kategodusadz-dzarai
adalah sesuai dengan satu cerita; bahwa Rasutalith meninggal, tepatnya
pada masa kekhalifahan Umar, banyak orang yang atemgi pohon yang
perbah diadakannya baiat ridhwan pada zaman natgath melakukan sholat
dobawahnya. Meliaht fenomena ini, berkatalah ufi&aya lihat kalian wahai
manusia, telah kembali kepada al-uzza. Dari segarsiapapun yang datang
ke situ dan tempat-tempat seperti itu, maka akun akambunuhnya dengan
pedang sebagaimana dibunuhnya orang-orang murtdchar kemudian
memerintahkan pohon itu untuk ditebang, dan akhirdirobohkan pohon

itu.%®

% |bid., him. 487
% ibid



